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ABSTRAK 

Perkembangan media digital mengubah masyarakat mengakses informasi. 

YouTube sebagai platform video berperan membentuk tren serta edukasi di berbagai 

industri. Kanal YouTube yang aktif dalam edukasi kopi di Indonesia adalah So So 

Good Coffee Company, Kanal ini menyajikan konten edukatif mengenai kopi, 

termasuk video "Magic Latte!! Nihh Cara Bikinnya!" yang menjadi objek penelitian 

ini. Video tersebut menuai beragam respons dari audiens. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana audiens menafsirkan dan menerima 

konten yang disajikan melalui YouTube. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis resepsi berdasarkan Stuart 

Hall, yang mengkategorikan pemaknaan audiens ke dalam Dominant-Hegemonic 

Position, Negotiated Position, dan Oppositional Position dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif 

Data di kumpulkan dengan teknik Focus Group Discussion (FGD) dan 

wawancara mendalam kepada audiens dengan latar belakang beragam, termasuk 

barista profesional, pengusaha, pekerja kantoran, komunitas kopi, serta generasi 

muda yang aktif di media sosial yang memiliki rentang usia 25-35 tahun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audiens dari latar belakang kopi 

profesional cenderung berada dalam Negotiated Position. Audiens umum, terutama 

yang baru mengenal kopi, berada dalam Dominant-Hegemonic Position. Namun, 

terdapat juga audiens dalam Oppositional Position yang mengkritik tren Magic 

Latte sebagai sekadar rebranding dari metode pembuatan kopi yang sudah ada.  

Penelitian ini menegaskan YouTube berperan sebagai media edukasi efektif 

dalam industri kopi, namun perbedaan latar belakang audiens mempengaruhi cara 

mereka memahami suatu konten. Oleh karena itu, pembuat konten di industri kopi 

disarankan menggunakan pendekatan komunikasi yang lebih inklusif, menyajikan 

konten yang berbasis riset, serta berinteraksi dengan audiens untuk memperkaya 

pemahaman dan kredibilitas informasi. 
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ABSTRACT 

The evolution of digital media has transformed how society accesses 

information. As a video platform, YouTube plays a significant role in shaping trends 

and providing education across various industries. One YouTube channel actively 

engaged in coffee education in Indonesia is So So Good Coffee Company. This 

channel offers educational content about coffee, including the video "Magic Latte!! 

Nihh Cara Bikinnya!" , which serves as the subject of this study. The video has 

garnered diverse responses from the audience. Therefore, this research aims to 

analyze how audiences interpret and engage with content presented on YouTube. 

This study employs Stuart Hall's reception analysis method, which 

categorizes audience interpretation into three positions: Dominant-Hegemonic 

Position, Negotiated Position, and Oppositional Position, using a qualitative 

descriptive approach. 

Data was collected through Focus Group Discussions (FGD) and in-depth 

interviews with a diverse audience, including professional baristas, entrepreneurs, 

office workers, coffee community members, and young individuals active on social 

media within the age range of 25–35 years old. 

The findings indicate that audiences from professional coffee backgrounds 

tend to fall into the Negotiated Position. General audiences, particularly those new 

to coffee, are mostly in the Dominant-Hegemonic Position. However, some 

audiences take an Oppositional Position, criticizing the Magic Latte trend as merely 

a rebranding of existing coffee-making methods. 

This study reinforces YouTube’s role as an effective educational medium in 

the coffee industry. However, audience backgrounds significantly influence how 

they perceive content. Therefore, coffee industry content creators are encouraged 

to adopt a more inclusive communication approach, present research-based content, 

and actively engage with audiences to enhance understanding and credibility of 

information. 
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